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INTISARI 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU 

 (Piper betle L.) ASAL KECAMATAN LASIOLAT KABUPATEN BELU 

TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia coli  

PENYEBAB DIARE 

 

Maria Dwijayanti Manek, Samuel David I. Makoil*) 

Email : ijamanek9@gmail.com 

*)Program Studi Farmasi Poltekkes Kemenkes Kupang 

 

Diare merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, parasit 

atau protozoa, dan penularannya melalui fekal oral. Penyebab diare terbanyak 

setelah rotavirus adalah bakteri Escherichia coli. Cara mengatasi infeksi 

bakteri dengan pemberian antibiotik. Penggunaan antibiotik yang diberikan 

secara rasional dapat mengurangi resistensi bakteri terhadap antibiotik, 

sedangkan penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat menyebabkan 

timbulnya resistensi. Maka diperlukan alternatif lain pengobatan antimikroba 

memanfaatkan produk bahan alam, salah satunya dengan menggunakan daun 

sirih hijau (Piper betle L.) sebagai antimikroba alami. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada ekstrak daun sirih hijau 

dalam memperhambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen dengan mengamati zona hambat bakteri 

yang terbentuk disekitar sumuran. Ekstrak daun sirih dibuat dengan 

konsentrasi 160 ppm. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh zona hambat 

sampel berurut-turut 19,86 mm, 15,56 mm dan 16,1 mm dengan rata - rata  

17,17 mm dan dikategorikan termasuk dalam daya hambat kuat. Hasil zona 

hambat kontrol positif berturut-turut adalah 37,6 mm, 38,85 mm, 42,46 mm, 

dengan rata-rata zona hambatnya 39,63 mm  termasuk dalam kategori sangat 

kuat, untuk kontrol negatif tidak terdapat efektivitas daya hambat. Dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun sirih hijau pada konsetrasi 160 ppm 

memiliki aktivitas antibakteri yang tergolong dalam kategori zona hambat 

kuat. 

Kata Kunci : Diare, Escherichia coli, Daun sirih hijau (Piper betle L). 
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